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sehat dan tampan?” kata Bagus Daka.

"Kanda berpikir apa yang harus Kanda lakukan
sekarang ini. Siapa yang akan mengurus dan merawat
kedua putraku. Padahal, tugasku belum selesai," kata
Sunan Rahmat.

"Kanda Sunan Rahmat, Kanda tidak perlu risau.
Serahkan saja masalah ini kepada hamba," kata Bagus
Daka.

"Apakah Dinda dapat membantuku?” tanya
Sunan Rahmat.

"Tentu Kanda," jawab Bagus Daka sambil melan-
jutkan, "adikku, yang juga sepupu Kanda Puger Wangi,
baru saja kehilangan putranya. Dia akan sangat gembira
jika diminta merawat kedua putra Kanda. Hamba akan
menitipkan kedua putra Kanda kepadanya. Hamba ya-
kin dia akan merawat putra Kanda."

"Apakah semua ini tidak akan merepotkannya?”
tanya Sunan Rahmat.

"Tentu saja tidak. Bahkan, hamba kira, dia akan
menganggap putra Tuan sebagai anaknya sendiri,”
jawab Bagus Daka.

"Baiklah, kalau itu begitu, kuserahkan semuanya
kepadamu,” kata Sunan Rahmat.

Kedua putra Sunan Rahmat itu kemudian diserah-
kan kepada Bagus Daka. Putra yang pertama diberi na-
ma Pangeran Ali Muhammad. Putra yang kedua diberi
nama Ali Akbar. Mereka sangat lucu-lucu dan tampan-
tampan. Bibinya yang merawatnya sangat menyayangi-
nya.

Dengan diserahkannya putranya kepada saudara-
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nya, Sunan Rahmat dapat dengan leluasa melakukan
tugas sucinya. Dia terus menyebarkan agama Islam ke
seluruh pelosok Tanah Jawa.

Pada suatu hari Sunan Rahmat memanggil sau-
daranya, Bagus Daka.

"Adinda Bagus Daka, Kanda ingin berbicara de-
ngan Dinda."”

"Ada apa Kanda; apa yang harus Dinda lakukan
untuk Kanda?" tanya Bagus Daka.

"Dinda, seperti Dinda ketahui, Kanda harus mela-
kukan perjalanan menyebarkan agama Islam," kata
Sunan Rahmat.

“"Bukankah selama ini Dinda selalu menyertai
Kanda?" tanya Bagus Daka.

"Dinda Bagus Daka, memang demikian. Akan te-
tapi, untuk kali ini Kanda tidak dapat mengajak Dinda,"
jawab Sunan Rahmat.

"Mengapa demikian Kanda?" tanya Bagus Daka
lagi.

"Dinda, Kanda mohon kerelaan hati Dinda. Kanda
terpaksa harus meninggalkan Dinda di sini," kata Sunan
Rahmat.

"Mengapa Dinda tidak boleh menemani Kanda?"
Bagus Daka masih penasaran.

"Dinda, Kanda bukannya tidak mau ditemani Din-
da. Namun, Kanda ingin menitipkan kedua putra Kanda.
Rawatlah kedua putra Kanda itu seperti putra Dinda
sendiri. Mudah-mudahan kita semua diberi umur pan-
jang. Suatu hari nanti Kanda akan menjemput mereka, "
kata Sunan Rahmat menjelaskan.
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"Mau pergi ke manakah, Kanda?" Bagus Daka
bertanya tentang tujuan Sunan Rahmat.

"Kanda mau pergi ke Mekah," jawab Sunan
Rahmat, "Kanda ingin menjenguk Layang Kamuning
dan Tanjung Layang.”

Bagus Daka mencium tangan Sunan Rahmat sam-
bil berucap, "Mudah-mudahan perjalanan Kanda tidak
mendapat halangan; dinda harap Kanda segera kembali
ke Cihaur Beuti."

"Terima kasih Dinda, maafkaniah Kanda karena
Kanda harus meninggalkanmu.”

Setelah saling berpelukan, mereka berpisah.
Sunan Rahmat meninggalkan Cihaur Beuti dan pergi ke
negeri Mekah.

Setibanya di hadapan Rasulullah, Sunan Rahmat
bersujud. Setelah mencium tangan Rasulullah, dia ber-
salaman dengan para sahabat. Sunan Rahmat memeluk
Baginda Ali, Abu Bakar, Usman, dan Umar. Dia tak lupa
pula menyerahkan buku catatan siapa saja yang sudah
dikhitan.

Rasulullah menerima Sunan Rahmat dengarm baha-
gia sekali. Terpikirkan oleh beliau bahwa Sunan Rahmat
tampaknya lebih suka tinggal di Mekah. Semua sahabat
.pun sangat mencintainya. Bahkan, Baginda Ali sudah
menganggap Sunan Rahmat sebagai anaknya sendiri.

Pada suatu hari Rasulullah memanggil Sunan
Rahmat. Di hadapan para sahabat Sunan Rahmat dita-
nya oleh Rasululiah.

" Ananda Sunan Rahmat, aku mau bertanya kepa-
damu. Engkau harus mempunyai pilihan di mana eng-
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kau akan menetap.”

"Ampun, ya Rasululiah, kalau Rasulullah meng-
izinkan, hamba ingin tinggal di negeri Mekabh ini," jawab
Sunan Rahmat.

"Anakku Sunan Rahmat, engkau kuangkat seba-
gai wakilku di Tanah Jawa. Aku mohon kerelaan hati-
mu untuk menetap di sana. Aku bukan tidak mau eng-
kau tinggal di sini. Kami senang sekali kalau engkau
tinggal di sini. Akan tetapi, aku kasihan kepada umat di
Tanah Jawa. Siapa yang akan membimbing mereka?"
kata Rasuluilah.

"Mengapa harus hamba yang membimbing mere-
ka, ya Rasulullah?” tanya Sunan Rahmat, "bukankah
hamba sudah mempunyai wakil di sana?"

"Sunan Rahmat, engkau kuangkat menjadi wakil-
ku di Tanah Jawa. Engkau jangan sangsi bahwa eng-
kaulah yang akan membimbing umat di Tanah Jawa.
Tinggallah engkau di Gunung Jati. Di sanalah tempat
tinggalmu dan bimbing umatmu,” kata Rasulullah.

"Tidak bolehkah kalau hamba mempercayai wakil
hamba, ya Rasulullah?”™ Sunan Rahmat masih berharap
dapat mewakilkan tugasnya kepada muridnya di Tanah
Jawa.

"Anakku, Sunan Rahmat, tugas ini tugas suci.
Engkau harus rela mengerjakannya sendiri. Suatu saat
kalau engkau merindukan kami, datanglah kemari. Aku
akan sangat gembira menyambutmu,” jawab Rasulul-
lah.

Setelah menerima penjelasan yang panjang lebar
dari Rasulullah, Sunan Rahmat bersedia kembali ke Ta-
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nah Jawa. Dia lalu berpamitan kepada Rasulullah dan
para sahabatnya.

Baginda Ali sedih sekali ditinggalkan Sunan Rah-
mat. Dia sudah menganggap Sunan Rahmat sebagai
anaknya sendiri. Akan tetapi, Sunan Rahmat harus me-
laksanakan tugasnya yang suci. Oleh karena itu, de-
ngan berlinang air mata, dia melepas Sunan Rahmat.

Demikianlah, Sunan Rahmat kembali ke Tanah
Jawa. Dia menetap di Gunung Jati. Hingga wafatnya
dia tidak meninggalkan Gunung Jati. Oleh karena itu,
selain dikenal sebagai Sunan Rahmat, ia lebih terkenal
dengan nama Sunan Gunung Jati. Sunan Rahmat me-
netap di Gunung Jati sampai dengan ajal menjemput-
nya. Beliau pun dimakamkan di sana. Hingga saat ini
bekas tempat tinggal Sunan Gunung Jati masih menjadi
tujuan orang-orang berziarah.
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